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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki perairan tropis yang terkenal kaya akan sumberdaya ikan 

dengan beraneka ragam sumberdaya hayati lainnya. Kekayaan sumberdaya ikan 

mencakup sebanyak 8.500 spesies ikan, 555 spesies rumput laut dan 950 spesies 

biota terumbu karang. Kekayaan sumber daya hayati lainnya berupa terumbu 

karang dengan luas yang sudah terpetakan mencapai 25.000 km2. Kemudian 

beberapa jenis spesies ikan di perairan Indonesia tersebut memiliki nilai ekonomis 

yang tinggi, misalnya udang, lobster, ikan tuna, kerang-kerangan, ikan karang, 

berbagai jenis ikan hias.  

Salah satu sumberdaya ikan yang tergolong bernilai ekonomis tinggi dan 

merupakan komoditi ekspor, yaitu ikan hiu. Ikan hiu merupakan salah satu 

pengontrol populasi satwa laut yang banyak diburu di seluruh belahan dunia, 

karena dikenal memiliki banyak manfaat. Hampir seluruh bagian tubuh ikan hiu 

dapat dimanfaatkan atau dikomersilkan, terutama sebagai bahan baku berbagai 

produk industri. 

Sebagai bagian dari ekologi laut, hiu memiliki berbagai peranan penting 

dalam menjaga sistem ekologi laut itu sendiri. Hiu merupakan faktor penting 

penyeimbang dalam rantai makanan dalam sistem ekologi laut. Buktinya dapat 

dilihat dari kasus menurunnya jumlah hiu sebagai predator ikan pari di Atlantik Utara 

telah berakibat terjadinya lonjakan populasi ikan pari. Lonjakan populasi ikan pari 

yang hidup dari kerang laut mengakibatkan kebutuhan akan populasi kerang laut 
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meningkat, sehingga kondisi tersebut menyebabkan timbulnya krisis populasi kerang 

laut. Ketika populasi kerang laut berkurang, maka kekeruhan air laut akan 

meningkat dan akan berpengaruh terhadap proses fotosintesis tanaman laut. 

Selanjutnya ikan-ikan lain yang berada di wilayah tersebut akan mudah tercemar dan 

sering kali berakhir mati. 

Hiu juga berperan penting dalam melindungi terumbu karang dan populasi ikan. Tak 

hanya memangsa ikan pari, hiu juga kerap memakan ikan berukuran sedang lainnya, 

seperti ikan kerapu yang memakan ikan-ikan kecil pemakan alga. Dengan 

berkurangnya populasi hiu, maka populasi ikan kerapu akan meningkat, sehingga 

populasi ikan pemakan alga menurun dan jumlah alga meningkat. Dengan 

meningkatnya jumlah alga, maka terumbu karang harus bersaing ketat dengan alga 

untuk mendapatkan nutrisi. Dengan begitu, kebutuhan nutrisi tak akan cukup 

menghidupi banyak terumbu karang, sehingga jumlahnya semakin berkurang. Dengan 

berkurangnya terumbu karang di lautan, secara otomatis ikan-ikan yang tinggal di 

sekitar terumbu karang pun akan ikut berkurang sehingga ekosistem laut menjadi 

tidak seimbang. 

Hiu ternyata juga membantu memerangi pemanasan global. Dalam laporan 

yang diungkap National Science Foundation, ikan hiu juga memangsa ikan 

dugong pemakan rumput laut. Jika populasi hiu berkurang, otomatis populasi 

dugong bertambah, sehingga jumlah rumput laut yang bertanggung jawab dalam 

menyerap 10 persen karbondioksida di lautan pun ikut berkurang. Akibatnya, 

emisi karbondioksida di lautan akan meningkat sehingga turut menyumbang untuk 



3 
 

pemanasan global. Dapat disimpulkan bahwa berkurangnya jumlah ikan hiu di 

lautan juga berdampak besar terhadap kehidupan manusia di muka bumi.  

Hiu Bukan hanya memangsa 

ikan-ikan biasa, uniknya, ikan hiu juga memangsa ikan-ikan kecil yang sedang 

sakit sehingga mengurangi potensi menyebarkan penyakit berbahaya bagi biota 

laut lainnya, bahkan pada akhirnya juga bisa membahayakan manusia. 

Hiu merupakan spesies laut yang memiliki laju regenerasi yang lambat. Sehingga 

penangkapan yang berlebihan, baik sengaja maupun tidak, akan sangat berpengaruh 

terhadap populasinya di alam. Penurunan populasi hiu juga terjadi akibat eksploitasi 

berlebihan yang didorong oleh tingginya permintaan akan produknya seperti sirip, daging, 

dan lain sebagainya. 

Terdapat lebih dari 400 jenis hiu di dunia. Sepuluh di antaranya telah masuk 

ke dalam Apendiks II CITES dan lebih dari 50% masuk ke dalam kategori 

Terancam Punah pada Daftar Merah IUCN. Di antara 400 jenis tersebut, ada 118 

jenis yang dapat ditemukan di Indonesia, namun baru 36 spesies hiu yang dikelola 

dan diatur perlindungannya di Indonesia. 

Sarah Fowler, dkk. (2021) dalam buku Conservation, Fisheries, Trade and 

Management Status of CITES-Listed Sharks (Konservasi, Perikanan, Perdagangan 

dan Status Pengelolaan Hiu yang Terdaftar dalam CITES) menyebutkan bahwa 

penangkapan hiu telah dilaporkan kepada FAO sejak tahun 1950 (FAO, 2020). 

Jumlahnya terus meningkat hingga mencapai puncak 888.336 metrik ton (mt) pada 

tahun 2000 dan telah menurun secara perlahan sejak saat itu, menjadi sekitar 

750.000 mt per tahun, dengan kisaran antara 700.000 hingga 800.000 mt. Hampir 
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80% tangkapan hiu baru-baru ini dilaporkan dari Samudra Atlantik dan laut yang 

berdekatan (37%, dengan tangkapan terbesar dari bagian Tengah Timur, Barat 

Daya, Timur Laut, dan Barat Laut), Samudra Pasifik (33%, terutama dari bagian 

Tengah Barat, Tengah Timur, dan Barat Laut), dan Samudra Hindia (26%). 20 

penangkap hiu teratas untuk periode 2007-2020 tercantum pada Tabel 1.1. dengan 

tren tangkapan diilustrasikan pada Gambar 1.1. Indonesia, India, dan Spanyol tetap 

menjadi tiga negara penangkap hiu teratas, seperti pada analisis sebelumnya (Lack 

dan Sant, 2009; Dent dan Clarke, 2015). Tabel 1.1. 20 penangkap hiu teratas, 

2007-2020. (Sumber: FAO FishStat 2020.) 

Tabel 1.1 Top 20 Shark Catchers, 2007-2020 (Source: FAO FishStat 

2020) 

Rank Country 
Mean 

Catch/ 

year 

(mt) 

Rank Country 
Mean 

Catch/ 

year 

(mt) 

1 Indonesia 111.445 12 Portugal 17.039 

2 Spain 76.761 13 France 17.011 

3 India 65.285 14 Japan 15.348 

4 Mexico 42.260 15 Iran (Islamic 

Rep.of) 

12.668 

5 United State of America 37.260 16 Peru 10.836 

6 Argentina 32.573 17 Korea (Republic of) 9.948 

7 Taiwan (Prov. Of China) 32.543 18 Yemen 9.289 

8 Malaysia 21.158 19 Pakistan 8.284 
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9 Brazil 21.158 20 Ecuador 7.540 

10 Nigeria 19.194  Others 161.012 

11 New Zealand 17.589  Total 744.980 

 

Laporan statistik FAO tahun 2019 mengatakan bahwa Indonesia adalah 

negara dengan produksi hiu tertinggi di dunia dengan menyumbang sekitar 13% 

dari  

rata-rata tangkapan pertahun pada 2007-2020, dan terdapat adanya tren kenaikan 

 jumlah tangkapan hiu walaupun tidak begitu signifikan dengan rata-rata 

tangkapan 110.736 ton/tahun. Pada tahun 2014-2016, WWF-Indonesia 

menemukan fakta bahwa beberapa restoran dan hotel di Jakarta masih dapat 

menghidangkan sekitar 12 ton sirip hiu dalam kurun waktu satu tahun (2014), 

setelah sebelumnya memproduksi 15 ton per tahun (2013). Selain Jakarta sebagai 

ibu kota dan pusat ekonomi Indonesia, konsumsi hiu juga ditemukan di Denpasar. 

Sebagai salah satu daerah dengan aktivitas pariwisata tinggi, ditemukan sebanyak 

12 restoran yang dapat menghidangkan sekitar 2 ton sirip hiu dan 756 kg hidangan 

kepala hiu per tahun. Padahal, sebagai predator puncak, hiu berperan penting 

dalam menjaga keseimbangan ekosistem laut. (WWF, Kondisi Hiu Saat Ini). 
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Gambar 1.1 Arus Perdagangan Utama Impor Sirip Hiu Nasional Tahun 
2015-2019  

Sumber: UN Comtrade (Sarah Fowler, 2021) 

Dharmadi & Fahmi (2005) menyebutkan bahwa penangkapan hiu di 

Indonesia, sudah ada sejak mulai tahun 1970, dimana Indonesia dikenali sebagai 

negara dengan usaha perikanan hiu yang sangat pesat, walaupun pada saat itu hiu 

hanya menjadi tangkapan sampingan atau penangkapan hiu hanya secara 

kebetulan. Namun pada tahun 1988 terjadi peningkatan harga sirip hiu di pasaran 

dunia yang menjadi penyebab usaha perikanan hiu berkembang pesat, hingga 

menjadikan hiu sebagai komoditi hasil tangkapan utama oleh para nelayan di 

beberapa daerah sentra nelayan. Dengan terciptanya pasar dan meningkatnya 

permintaan sirip hiu untuk dikonsumsi, secara otomatis tingkat perburuan ikan hiu 

di Indonesia juga terus meningkat. Hiu dijadikan komoditi dengan memanfaatkan 

seluruh bagian tubuhnya. Di antaranya, daging ikan Hiu dapat dijadikan sebagai 

bahan pangan bergizi tinggi seperti diolah untuk menjadi abon, bakso, sosis, ikan 
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kering dan sebagainya, sedangkan sirip ikan hiu untuk kebutuhan ekspor yang 

biasanya diolah untuk menjadi masakan seperti sup sirip hiu. Kemudian, kulit hiu 

dapat diolah dan dimanfaatkan menjadi bahan industri kerajinan kulit berkualitas 

menghasilkan ikat pinggang, tas, sepatu, jaket, dompet dan sebagainya. Dan 

ekstrak hiu/minyak hiu dijadikan sebagai bahan baku farmasi yang juga sering 

dikspor. Hingga gigi, empedu, isi perut, tulang, insang dan bagian tubuh lainnya 

dari Hiu bisa diolah dan dimanfaatkan untuk berbagai keperluan seperti bahan lem, 

ornamen, pakan ternak, bahan obat dan lain sebagainya (Wibowo & Susanto., 

2005). Hal ini menunjukkan bahwasanya pasar perdagangan hiu di Indonesia tidak 

pernah sepi dari permintaan. Dan hal tersebut membuat perburuan hiu tetap ada, 

disamping lemahnya perlindungan terhadap satwa laut ini. Fakta yang lebih 

penting adalah perdagangan hiu di Indonesia berkembang secara berlebihan 

sehingga mengabaikan kesehatan ekositem laut, bahkan perdagangan hiu 

berkembang secara ilegal walaupun 

pemerintah telah menerbitkan peraturan pemanfaatan hiu.    

Tumbuhnya kesadaran akan pentingnya peranan hiu dalam menjaga sistem 

ekologi laut, telah mendorong munculnya gerakan civil society untuk memberikan 

perlindungan terhadap eksistensi hiu. Gerakan ini dimotori oleh suatu INGO yang 

bergerak dalam usaha menjaga kelestarian alam (dalam hal ini: hiu) World 

Wide Fund for Nature (WWF) . Kemunculan WWF adalah konsekuensi logis dari 

keadaan dimana pemerintah memiliki keterbatasan dalam menjangkau suatu 

persoalan sosial atau lingkungan. Heri Herdiawanto (2021) mengatakan bahwa 
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civil society akan muncul sebagai faktor penyeimbang antara negara dan private 

sector.  

WWF merupakan salah satu lembaga konservasi terbesar dan paling 

berpengalaman di dunia, yang didirikan secara resmi tahun 1961. Nama World 

Wide Fund for Nature  sesungguhnya merefleksikan komitmen untuk bekerja 

tidak hanya terkait isu kehidupan alam liar tapi juga pada isu-isu lingkungan 

lainnya yang strategis.  

Semenjak hadirnya WWF di Indonesia, WWF sudah bergerak dalam upaya 

pelestarian, badak, orangutan, penyu, komodo, terumbu karang dan berbagai isu 

lingkungan lainnya. Dalam hal menjaga kelestarian hiu, WWF Indonesia sudah 

mendirikan pusat-pusat pemantauan, merekrut relawan, melaksanakan kampanye 

#SOShark* dan berbagai upaya lainnya, namun populasi hiu di Indonesia masih 

tetap terancam. Kunci untuk keberhasilan gerakan tersebut tentu bukan hanya di 

tangan WWF semata. Dukungan pemerintah, dunia usaha/ dunia industri, kalangan 

akademisi, dan masyarakat pada umumnya sangat dibutuhkan.   

Terdorong oleh pentingnya gerakan yang diinisiasi oleh WWF dalam 

melindungi hiu dari perdagangan ilegal di Indonesia, maka dalam penelitian ini 

penulis memilih topik mengenai peranan dan kiprah WWF Indonesia dalam 

melakukan konservasi hiu di Indonesia, dengan judul penelitian World 

Wide Fund for Nature Dalam Melindungi Hiu Dari Perdagangan Ilegal Di 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, penulis 

merumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu Bagaimana Peran World Wide 

Fund for Nature D . 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan bagaimana Peran World Wide 

Fund for Nature Dalam Melindungi Hiu dari Perdagangan Ilegal di Indonesia agar 

khalayak yang lebih luas terutama kaum muda, dan kalangan peneliti pelestarian 

lingkungan memahami dan memperoleh informasi yang jelas tentang pentingnya 

gerakan ini dalam mendorong upaya yang lebih konkrit dan komprehensif dalam 

pelestarian keseimbangan populasi hiu di alam bebas. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini yaitu terangkatnya isu 

strategis lingkungan khususnya pelestarian hiu di tengah kalangan mahasiswa, 

dosen, pengamat maupun praktisi sehingga terdorong untuk membantu 

Internasional Non Govermental Organization (INGO) dalam menciptakan 

lingkungan hidup yang sehat. Adapun bagi penulis, melalui penelitian ini penulis 

mengharapkan dapat memberikan pengetahuan yang bermanfaat dan informatif 

sekaligus sebagai syarat kelulusan strata-1 dalam bidang Ilmu Hubungan 

Internasional. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini secara teoritis adalah terangkatnya isu-isu atau 

informasi yang jelas secara faktual menggambarkan berbagai Peran World Wide 
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Fund for Nature Dalam Melindungi Hiu Dari Perdagangan Ilegal Di Indonesia. 

Terangkatnya isu tersebut diharapkan akan memicu perhatian dan semangat untuk 

mendorong masyarakat luas ikut berperan aktif dalam menjaga kelestarian alam/ 

lingkungan. Penelitian ini diharapkan juga memberikan dorongan bagi penelitian-

penelitian selanjutnya berkaitan dengan Peran World Wide Fund for Nature dalam 

melindungi dan melestarikan lingkungan di Indonesia.  

1.4.2  Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah terbentuknya 

persepsi tentang pentingnya isu kelestarian lingkungan terhadap kehidupan 

manusia sehingga mendorong tumbuhnya dukungan atau gerakan pelestarian 

lingkungan. Penulis juga berharap agar tulisan ini dapat memberi informasi yang 

lebih jelas tentang peran WWF Indonesia, khususnya bagi mahasiswa, dosen, 

pengamat maupun praktisi yang tertarik dalam materi Internasional Non 

Govermental Organization (INGO). Penulis juga berharap dapat memetik manfaat 

untuk mengasah kemampuan penulis dlam berpikir dan bertindak menurut kaidah-

kaidah ilmiah sebagai bekal memenuhi syarat kelulusan strata-1 dalam bidang 

Ilmu Hubungan Internasional. 
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